
Interpretasi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan metode Springate diperoleh tiga dari empat perusahaan dikategorikan dalam kondisi 

financial distress, yang berarti bahwa sebagian besar perusahaan telekomunikasi mengalami financial 

distress sepanjang periode 2016-2019. Perusahaan tersebut diantaranya adalah PT Indosat Tbk, PT XL 

Axiata Tbk, PT Smartfren Tbk, dan PT Indosat Tbk. Adapun penyebab kondisi tersebut dapat dilihat pada 

tingkat likuiditas dan profitabilitas yang semakin rendah pada masing-masing perusahaan setiap tahunnya 

akibat modal kerja yang negatif sehingga perusahaan tidak efektif dan efesien dalam menghasilkan laba 

usahanya. Hal ini disebabkan tingginya persaingan di industri telekomunikasi menyebabkan terjadinya 

perang harga/tarif pulsa yang sering mengakibatkan kerugian pemain-pemainnya sendiri.  

Beberapa perusahaan terindikasi mengalami masalah finansial hingga berpotensi bangkrut 

(bankruptcy). Secara umum, gejala awal kebangkrutan biasanya ditandai dengan kesulitan keuangan yang 

dialami oleh perusahaan dalam bentuk likuiditas dan arus kas yang negatif di mana perusahaan tidak 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya (current liabilities) akibat keringnya modal kerja. Jika 

kesulitan keuangan tersebut tidak segera ditangani oleh manajemen, maka akan berlanjut menjadi 

masalah solvabilitas yang terkait dengan kewajiban pendaan jangka panjang terutama pinjaman bank dan 

obligasi korporasi Apabila tidak dapat ditangani maka gejala kebangkrutan dan financial distress 

perusahaan sehingga dapat dilikuidasi (Fithri, 2010).  Penelitian ini mendukung penelitian dari Rizky 

Amalia Burhanuddin (2015), dimana hasil prediksi financia ldistress menggunakan metode Springate 

terdapat sat  perusahaan yang mengalami financial distress. 

Model peringatan dini (early warning system) sangat beguna sebagai informasi awal untuk 

mengantisipasi terjadinya financial distress. Model ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi terjadinya kesulitan keuangan sejak awal bahkan untuk memperbaiki kondisi 

perusahaan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi apakah suatu perusahaan akan 

mengalami financial distress atau tidak adalah dengan suatu model prediksi financial distress. Metode 

analisis financial distress yang sering digunakan adalah Analisis Springate (S-Score). 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dijelaskan nilai S score PT XL Axiata Tbk periode 

2016-2019 yang tertinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar  0,527. Kenaikan nilai S-Score pada 

tahun 2018 ini terjadi karena nilai dari variabel Net Profit Before Interest Taxes to Total Assets 

memiliki nilai rasio tertinggi yaitu 0,053 dibandingkan tahun 2016, 2017, dan 2019. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa net profit before interest taxes to total assees mempunyai pengaruh yang cukup 

besar dalam menentukan nilai S score dibandingkan dengan ebit to current liabilitis, total asset 

turnover dan working capital to  total assets.  



Hasil analisis menunjukkan bahwa  nilai S score pada PT Telkom Tbk periode 2016-2019 

yang tertinggi yaitu pada tahun 2016 sebesar 1,960. Kenaikan nilai S-Score pada tahun 2016 ini 

terjadi karena nilai rasio dari variabel working capital to  total assets, net profit before interest 

taxes to total assets, net profit before taxes to current liability dan sales to total assets memiliki 

nilai rasio tertinggi  dibandingkan tahun 2017, 2018, dan 2019. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

net profit before interest taxes to total assees dan working capital to  total assets mempunyai 

pengaruh yang cukup besar dalam menentukan nilai S score. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa PT Indosat Tbk diklasifikasikan perusahaan yang 

mengalami masalah dengan kondisi keuangannya, meskipun pada tahun 2017  perusahaan dalam 

kategori tidak bangkrut. Nilai S score tertinggi PT Indosat Tbk  periode 2016-2019 tertinggi 

yaitu pada tahun 2017 sebesar  2,541. Kenaikan nilai S-Score pada tahun 2017 ini terjadi karena 

nilai rasio dari variabel net profit before interest taxes to total assets, net profit before taxes to 

current liability dan sales to total assets memiliki nilai rasio tertinggi  dibandingkan tahun 2016, 

2018, dan 2019. Hal ini dapat dijelaskan bahwa net profit before interest taxes to total assets, net 

profit before taxes to current liability dan sales to total assets mempunyai pengaruh yang besar 

dalam menentukan nilai S score. 

Berdasarkan hasil analisis menunjkkan bahwa nilai S score PT  Smartfren Tbk periode 

2016-2019 semua bernilai negatif artinya perusahaan yang mengalami masalah serius dengan 

kondisi keuangannya. Hal ini disebabkan rasio S score yang negatif (-) dari variabel working 

capital to  total assets, net profit before interest taxes to total assets, net profit before taxes to 

current liability, dan hanya variabel sales  to total assets yang bernilai positif.  Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa working capital to  total assets, net profit before interest taxes to total assets, 

net profit before taxes to current liability memiliki kontribusi  nilai S score menjadi negatif.   
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